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Abstract   : One of the factors that influence exclusive breastfeeding is the role of the husband. 
The role of the husband has a very important role in ensuring the success of breastfeeding. The 
existence of the spirit of the husband's encouragement really helps confidence to deliver the best 
mother to her baby that is breast-feeding exclusively. Based on statistics with the Chi Square test 
acquired that χ2 = 10.177 and p=0,006 < 0,05 so that Ho refused and Ha accepted. This study 
shows that there is a relationship between the role of the husband with exclusive breast feeding in 
the Village Giripeni Wates Kulon Progo Yogyakarta in 2010. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Survey Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 
angka kematian bayi (AKB) di Indonesia 
masih sangat tinggi yaitu bayi mencapai 
26,9 persen per 1000 kelahiran hidup 
(www.webugm@ugm.ac.id, 2009). Angka 
kematian bayi (AKB) di Kabupaten Kulon 
Progo dari tahun 2004 sampai tahun 2007 
cenderung mengalami kenaikan dari tahun 
2004 sebanyak 7,15/

1.000 
kelahiran hidup, 

tahun 2005 sebanyak 11,80/
1.000 

kelahiran 
hidup dan tahun 2006 sebanyak 14,26/

1.000 
kelahiran hidup dan tahun 2007 sebesar 
19,6/

1.000 
kelahiran hidup  (Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, 2009). 
Penyebab tingginya AKB 

disebabkan karena banyak hal yang mana 
salah satunya adalah dari faktor status gizi 
bayi. Menurut hasil penelitian Khairunniyah 
(2004), pemberian ASI eksklusif 
berpengaruh pada kualitas kesehatan bayi. 
Semakin sedikit jumlah bayi yang mendapat 
ASI eksklusif, maka kualitas kesehatan bayi 
dan anak balita akan semakin buruk. 

Cakupan bayi yang mendapat ASI 
Eksklusif di tingkat nasional menurut SDKI 
tahun 2007 adalah sebesar 32,3 persen, 
untuk cakupan ASI eksklusif di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 7.876 

bayi (29,60%) sedangkan untuk cakupan 
pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif di 
Kabupaten Kulonprogo baru mencapai 
28,52 persen. Hal ini membuktikan bahwa 
masih rendahnya pemberian ASI eksklusif 
di Indonesia (Meutia, 2009).  

Kebijakan Pemerintah tentang 
Pemberian air susu ibu (ASI) secara 
eksklusif pada bayi di Indonesia yang 
berlandaskan keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia No. 450/ Men.Kes/ SK/ 
IV/ 2004 tanggal 7 April 2004 yang 
menyatakan bahwa untuk mencapai 
pertumbuhan perkembangan dan kesehatan 
optimal, bayi harus diberi ASI eksklusif 
selama 6 bulan pertama, selanjutnya untuk 
kecukupan nutrisi, bayi harus mulai diberi 
makanan pendamping ASI yang cukup dan 
aman ditambah dengan  pemberian ASI  
sampai usia 2 tahun atau lebih (Baskoro, 
2008: 24).  

Menurut  Utami Roesli peran serta 
suami sangat penting dalam menyukseskan 
pemberian ASI. Dorongan spirit dari suami 
sangat membantu keyakinan akan keputusan 
menyusui dan saat seorang ibu yang 
mendapat kesulitan menyusui. Pemberian 
ASI akan terganggu bila ibu mengalami 
kelelahan, stress dan tidak tenang/nervous. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, suami 
dapat memberikan dorongan semangat pada 



ibu agar mentalnya naik atau kembali 
mantap untuk memberikan yang terbaik 
untuk bayi yakni menyusui (Yulianta. www. 
prov.bkkbn.go.id, 15 Feb 2007). 

Rendahnya pemberian ASI eklusif di 
Indonesia masih disebabkan karena masih 
rendahnya pemahaman ibu, keluarga dan 
masyarakat tentang ASI. Kebiasaan 
memberi makanan atau minuman secara dini 
dari sebagian masyarakat juga menjadi 
pemicu kurang berhasilnya pemberian ASI 
eksklusif (Suririnah, 2008). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
survey analitik dengan pendekatan waktu 
retrospektif. Penelitian ini menggunakan data 
primer dari responden ibu menyusui yang 
mempunyai  bayi usia lebih dari 6-24 bulan 
yang menyangkut data peran serta suami dan 
pemberian ASI eksklusif di desa Giripeni, 
Wates, Kulon Progo tahun 2010. Pada 
penelitian ini pengambilan data menggunakan 
kuisioner. 

Populasi dari penelitian ini adalah 
semua ibu menyusui di desa Giripeni yang 
mempunyai balita dengan jumlah populasi 
508 orang. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik Simple 
Random Sampling, jumlah total sampel 50 
orang yang merupakan 10% dari jumlah 
populasi.  

Metode analisis data yaitu dengan  
mengkorelasikan data dari dua variabel yaitu 
peran serta suami dan pemberian ASI 
eksklusif dengan uji Chi Square dengan 
derajat kepercayaan 95% atau tingkat 
kesalahan 5%. Sedang untuk keeratan 
hubungan digunakan rumus kooefisien 
kontingensi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
Dalam penelitian ini karakteristik responden 
terdiri dari umur, tingkat pendidikan dan 
pekerjaan. Karakteristik responden dapat 
dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

1. Karakteristik responden berdasar umur 

 
Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.1. Diagram Batang Karakteristik 
responden berdasarkan 

umur ibu 
 
Berdasarkan umur ibu, responden yang 
paling banyak berumur antara 26-30 tahun 
yaitu 18 orang (36%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan 
pekerjaan  

 
 Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.2. Diagram Batang Karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan Ibu 

 
Berdasarkan pekerjaan ibu, responden 
yang paling banyak bekerja sebagai ibu 
rumah tangga (IRT) yaitu 28 orang (56%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan 
tingkat pendidikan  

 
Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.3. Diagram Batang Karakteristik 
responden berdasarkan tingkat pendidikan 

ibu 
 



Berdasarkan tingkat pendidikan 
ibu, responden yang paling banyak 
berpendidikan SMA yaitu 27 orang (54%). 

4. Karakteristik Suami berdasarkan 
pekerjaan 

 
 Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.4. Diagram Batang Karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan suami 

 
Berdasarkan pekerjaan suami, 

responden yang paling banyak melakukan 
pekerjaan lain yaitu 19 orang (38%). 

5. Karakteristik Suami Berdasarkan 
tingkat pendidikan  

 
 Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.5. Diagram Batang Karakteristk 
responden berdasarkan tingkat pendidikan 

suami 
Berdasarkan tingkat pendidikan 

suami responden yang paling banyak 
berpendidikan SMA yaitu 27 orang (54%). 

6. Hasil penelitian 
a. Peran serta suami 

 
 Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.6. Diagram Batang Peran 
Serta Suami terhadap perilaku ibu  

 
Responden yang paling banyak 

mempunyai suami yang berperan 
kurang terhadap perilaku ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif pada 
bayinya yang berusia 0-6 bulan yaitu 30 
orang (60%) dan yang paling sedikit 
mempunyai peran baik yaitu 9 orang 
(18%).  

 
b. Pemberian ASI eksklusif pada bayi 

usia 0-6 bulan 

 
 Sumber : Data Primer 2010 

Gambar 4.7. Diagram Batang 
Pemberian ASI eksklusif pada bayi 

 usia 0-6 bulan 
 

Responden yang paling 
banyak tidak memberikan ASI 
eksklusif pada bayinya yang berusia 
0-6 bulan yaitu 27 orang (54%) dan 
yang memberikan ASI eksklusif pada 
bayinya yang berusia 0-6 bulan 
sebanyak 23 orang (46%). 

 
c. Table peran serta suami dengan 

pemberian ASI eksklusif 
Tabel 4.1. 

Hubungan peran serta suami dengan 
pemberian ASI eksklusif di Desa 

Giripeni, Wates, Kulon 
Progo,Yogyakarta Tahun 2010 

Sumber : Data primer 2010 

No. ASI 
eks 

 
Peran 
suami 

Ya  Tidak  Total  p χ2 
f % f % f % 

1. Baik 8 16 1 2 9 18 0,006 10.177 
2. Cukup 2 4 9 18 11 22 
3. Kurang 13 26 17 34 30 60 
 Jumlah 23 46 27 54 50 100 



Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
2010, masing-masing variabel yang diteliti 
dapat diuraikan seperti dibawah ini : 
1. Peran serta suami 

Hasil penelitian menunjukkan  
bahwa responden yang paling banyak 
mempunyai suami yang berperan kurang 
terhadap perilaku ibu dalam memberikan 
ASI eksklusif pada bayinya yang berusia 
0-6 bulan yaitu 30 orang (60%) dan yang 
paling sedikit mempunyai peran baik 
yaitu 9 orang (18%). Menurut Yulianta 
dalam www. prov.bkkbn.go.id, 15 Feb 
2007, banyak faktor yang menghambat 
keinginan seorang suami untuk turut 
menyukseskan pemberian ASI secara 
Eksklusif. Faktor-faktor tersebut antara 
lain adalah budaya masyarakat yang 
secara turun temurun meyakini bahwa 
masalah pemberian ASI adalah 
permasalahan perempuan. Sehingga tabu 
bagi seorang suami bila ikut serta 
memikirkan atau bahkan membantu 
istrinya dalam pemberian ASI pada 
bayinya. Belum adanya media atau pusat 
informasi yang secara khusus membantu 
suami dalam memperluas wawasannya 
tentang ASI dan permasalahannya. Faktor 
yang klasik adalah suami terlalu sibuk 
tenggelam dalam pekerjaannya sehingga 
tidak ada waktu untuk turut membantu 
istri dalam memberikan ASI secara 
Eksklusif. 

2. Pemberian ASI eksklusif pada bayi 
usia 0-6 bulan 

Menurut hasil yang diperoleh 
bahwa responden yang paling banyak 
tidak memberikan ASI eksklusif pada 
bayinya yang berusia 6-24 bulan yaitu 27 
orang (54%) dan yang memberikan ASI 
eksklusif pada bayinya yang berusia 0-6 
bulan sebanyak 23 orang (46%). 
Responden yang memberikan ASI 
eksklusif dapat disebabkan karena 
responden menyadari bahwa ASI 
eksklusif lebih baik daripada susu 
formula maupun makanan lain untuk 
bayi, adanya peran serta suami yang baik, 
tingkat pendidikan ibu, dan status 
pekerjaan ibu. Menurut Azwar (2003), 
pendidikan mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan sikap, karena meletakkan 

dasar pengertian dalam diri individu. 
Sedangkan menurut Notoatmodjo (2003) 
semakin banyak seseorang memiliki 
sumber informasi maka pengetahuan 
yang dimilikinya akan semakin tinggi. 
Seseorang akan berperilaku sesuai 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

 
3. Hubungan Peran Serta Suami Dengan 

pemberian ASI Eksklusif di Desa 
Giripeni Wates Kulon Progo 
Yogyakarta Tahun 2010 

Dilakukan pengujian hipotesis 
dengan Chi Square untuk mengetahui 
hubungan peran serta suami dengan 
pemberian asi eksklusif. Didapatkan nilai 
χ² hitung sebesar 10.177 pada df 2 dan 
taraf signifikansi (p) 0,006 < 0,05. 
Koefisien Contingensi (C) adalah 0,411 
yang berada diantara 0,40 – 0,599. Dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan dalam 
tingkat sedang antara peran serta suami 
dengan pemberian asi eksklusif di Desa 
Giripeni Wates Kulon Progo Yogyakarta 
Tahun 2010. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

a. Sebagian besar responden mempunyai 
peran serta suami yang kurang baik 
yaitu sebesar 30 orang (60%) dari 
keseluruhan responden.  

b. Sebagian besar responden tidak 
memberikan ASI eksklusif  yaitu 
sebanyak 27 orang (54%) dari 
keseluruhan responden. 

c. Ada hubungan yang sedang antara 
peran serta suami dengan pemberian 
ASI eksklusif di Desa Giripeni Wates 
Kulon Progo Yogyakarta Tahun 2010 
dengan didapatkannya hasil uji chi 
square yang memberikan nilai χ2 
sebesar 10.177 pada df 2 dan taraf 
signifikansi (p) 0,006 lebih kecil dari 
0,05 (p < 0,05) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. 

 
 



Saran  
a. Bagi Suami  

Bagi suami agar mencari 
informasi sebanyak-banyaknya tentang 
peran suami dalam pemberian ASI 
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan baik 
melalui media cetak maupun media 
elektronik. Dengan memiliki 
pengetahuan yang tinggi tentang 
peranan suami dalam pemberian ASI 
eksklusif diharapkan suami dapat 
meningkatkan peran serta suami dalam 
pemberian ASI Eksklusif 

b. Bagi Bidan 
Bagi bidan agar dapat 

berpartisipasi aktif dalam memberikan 
informasi yang benar tentang pemberian 
ASI secara eksklusif baik melalui 
penyuluhan kesehatan maupun melalui 
konsultasi di tempat pelayanan 
kesehatan 

c. Bagi Responden (istri) 
Bagi responden agar dapat 

memberikan ASI eksklusif untuk 
bayinya jika mempunyai anak lagi 
sehingga bayinya dapat terhindar dari 
berbagai penyakit pencernaan seperti 
diare. 

d. Bagi Masyarakat Umum 
(diDesaGiripeni) 

Bagi masyarakat umum agar 
dapatbekerja sama dengan instansi 
kesehatan seperti puskesmas untuk 
menyelenggarakan penyuluhan tentang 
ASI ekslusif dan peranan suami 
didalamnya sehingga dapat menambah 
informasi kepada masyarakat bahwa 
pemberian ASI secara eksklusif 
sangatlah  penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan bayi, sehingga 
keluarga khususnya suami dapat 
memberikan perhatian dan dukungan 
kepada ibu yang masih menyusui untuk 
memberikan ASI eksklusif. 
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